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Abstract: The purpose of the study was to analyze the role
of information systems consisting of system quality,
information quality, ease of use, and user satisfaction on
information systems on the effectiveness of employees'
work. The study population was 221 employees at the
University of PGRI Kanjuruhan Malang, the number of
samples in the study was 69 employees using the
proportional random sample technique. The data analysis
technique used multiple linear regression analysis. The
results showed that the system quality, information quality,
ease of use and user satisfaction had an effect on employee
work effectiveness. So the information system will simplify
and speed up the implementation of the work if the quality
of the system is considered, the quality of information, the
ease of use, and ensures that users are satisfied. Research is
limited to one organization, can be developed by involving
broader research.

Abstrak: Tujuan penelitian untuk menganalisis peran
sistem informasi yang terdiri dari kualitas sistem, kualitas
penggunaan, dan kepuasan
pengguna pada sistem informasi terhadap efektivitas kerja

informasi, kemudahan
pegawai. Populasi penelitian 221 pegawai di Universitas
PGRI Kanjuruhan Malang, jumlah sampel pada penelitian
sebanyak 69 pegawai dengan menggunakan teknik
proportional  random  sampling. Teknik analisis data
menggunakan Analisis regresi Linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem, kualitas
dan kepuasan
pengguna berpengaruh pada efektivitas kerja pegawai. Jadi

informasi, kemudahan penggunaan
sistem informasi akan mempermudah dan mempercepat
pelaksanaan pekerjaan apabila diperhatikan kualitas
sistemnya, kualitas informasi, kemudahan penggunaan,
dan menjamin bahwa pengguna puas. Penelitian terbatas
pada organisasi, dikembangkan dengan

melibatkan penelitian yang lebih luas.

satu bisa
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Pendahuluan

Tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks dan serba cepat menyebabkan
adanya perubahan dan perlunya teknologi dalam lingkungan masyarakat. Hal itu
dapat dilihat dengan adanya perkembangan peralatan teknologi canggih yang
mampu membantu manusia memenuhi kebutuhan hidup secara lebih canggih. Salah
satu teknologi yang perkembangannya begitu pesat adalah teknologi informasi.
Teknologi informasi adalah suatu kombinasi antara teknologi computer dan
teknologi komunikasi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dengan mendalam
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis,
dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan
keputusan. Teknologi informasi memiliki peran yang strategis dan signifikan, selain
itu bagi organisasi merupakan keharusan untuk mampu menguasai secara teknis.
Teknis kinerja dari sebuah sistem informasi adalah menangkap, mentransmisikan,
menyimpan, mengambil, memanipulasi, dan menampilkan informasi guna
meningkatkan kualitas yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. Oleh
karena itu, pemakaian sebuah sistem informasi berperan dalam organisasi.

Teknologi informasi telah mengalami perkembangan yang sangat pesat pada
dekade ini yang diikuti dengan pesatnya kemajuan di bidang tersebut. Dengan
berkembang dan majunya teknologi informasi, memacu organisasi untuk
menggunakan teknologi tersebut sebagai pengolah dan penyedi informasi. Saat ini
teknologi informasi telah menjadi faktor yang sangat dominan dalam penerapan
sistem informasi sebagai solusi bagi organisasi untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi.

Salah satu aset organisasi yang paling berharga saat ini adalah teknologi
informasi yang responsif dan berorientasi pada pengguna. Perkembangan teknologi
informasi diakui telah berkontribusi pada peningkatan kinerja, karena aktivitas atau
pekerjaan bisa dilaksanakan lebih cepat dan tepat (Wardiana, 2002). Wujud
pengembangan teknologi informai di organisasi adalah penerapan sistem informasi
dalam aktivitas organisasi. Sistem informasi merupakan sekumpulkan elemen yang
terintegrasi dan terhubung untuk pengolahan data, aliran informasi, hasilnya untuk
proses pengambilan keputusan (Ladjamudin, 2012). Sistem informasi yang baik akan
meningkatkan produktifitas, memberikan nilai tambah hasil dari kegiatan,
pelayanan meningkat, dan bagi manajemen akan mempermudah proses
pengambilan keputusan (Ladjamudin, 2012). Oleh karena itu, pengembangan
informasi semakin dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan lebih efektif dan
meningkatkan efektvitas kerja.

Manfaat dan peran penggunaan sistem informasi sudah diuji para peneliti
sebelumnya, baik manfaat terhadap kepuasan pengguna maupun manfaat terhadap
kinerja pengguna. Kepuasan pengguna sistem informasi akan ditentukan oleh
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kualitas sistem informasi, kualitas layanan, kualitas informasi, dan kemudahan
penggunaan (Ginting & Marlina, 2017; Setyowati & Respati, 2017), penelitian lain
menyatakan hanya kepuasan pengguna, kualitas informasi dan persepsi kemudahan
yang mempengaruhi kepuasan pengguna sedangkan kualitas sistem informasi tidak
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Tulodo & Solichin, 2019). Setyo B dan
Rahmawati (2015), Widodo et al. (2016), Utomo et al. (2017) menyatakan bahwa
kualitas sistem informasi dan kualitas informasi sebagai faktor yang
mempengaruhui kepuasan pengguna sistem informasi.

Penelitian sebelumnya lain telah menguji manfaat penggunaan sistem
informasi terhadap kinerja pengguna, penelitian Antasari et al. (2015) menjelaskan
bahwa penggunaan teknologi informasi, efektivitas sistem informasi, dan kepuasan
pengguna akan berdampak pada kinerja individu. Melasari (2017), Nandasari dan
Ramlah (2019), Indralesmana dan Suaryana (2014) menyatakan bahwa sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sistem informasi yang
baik adalah sistem yang memberikan kemudahan dalam pemakaiannya dan
bermanfaat untuk peningkatan kinerja individu maupun organisasi (Tumarni,
2015). Kesesuaian teknologi dengan tugas, kualitas sistem dan kualitas informasi
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja pengguna (Ali & Younes, 2013).

Hasil-hasil penelitian menunjukkan masih adanya perbedaan perspektif terkait
dampak penggunaan sistem informasi tersebut, kelompok yang berpendapat sistem
informasi bermanfaat pada kepuasan pengguna fokus dan kelompok lain
berpendapat bahwa sistem informasi akan bermanaat pada peningkatan kinerja.
Masih terbatas penelitian yang menguji manfaat dan peran sistem informasi pada
efektivitas kerja. Tujuan penelitian untuk menganalisis peran kualitas sistem,
kualitas informasi, kemudahan penggunaan, dan kepuasan pengguna pada sistem
informasi terhadap efektivitas kerja pengguna sistem informasi.

Sistem Informasi

Sistem Informasi yang diterapkan di dalam organisasi adalah komponen yang
menjadi bagian dari organisasi bersama dengan individu-individu di dalam
organisasi untuk saling berinteraksi dan saling memanfaatkan untuk mendapatkan
hasil kerja yang efektif dan efisien. Sistem informasi merupakan salah satu bentuk
sistem yang berfungsi untuk membantu para penggunanya dalam mengambil
keputusan. Husein dan Wibowo (2011) menyatakan bahwa sistem adalah
seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan mendristribusikan informasi untuk mendukung
pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi. Sedangkan Ladjamudin
(2012) menyatakan bahwa sistem adalah merupakan kumpulan dari komponen atau
elemen-elemen atau subsistem subsistem.

Tujuan dari penerapan sistem informasi ditujukan untuk menyediakan
informasi dalam menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam
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kegiatan organisasi. Keberhasilan sistem informasi pada organisasi bergantung pada
bagaimana sistem itu dijalankan dan memberikan kemudahan bagi para pemakainya
serta mampu memanfaatkan teknologi yang digunakan tersebut. Pemanfaatan
sistem informasi akan memberikan kontribusi pada efektivitas kinerja (Nandasari &
Ramlah, 2019).

DeLone & McLean (2003) mengembangkan model parsimoni (lengkap tapi
sederhana) yang dinamakan model kesuksesan sistem informasi model yang
menggambarkan ketergantungan kesuksesan sistem informasi IS Success Model,
tersebut adalah: kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information
quality), penggunaan (use) dan kepuasan pemakai (user satisfaction). Model
kesuksesan sistem informasi diatas menggunakan dasar proses dan hubungan
kausal, pertimbangan proses digunakan karena sistem terdiri dari dari beberapa
proses, yakni suatu proses mengikuti suatu proses lainnya.

Efektifitas Kerja

Efektivitas kerja dimaksud merupakan penyelesaian pekerjaan yang tepat
waktu yang disertai dengan kualitas dan kuantitas serta mutu yang dihasilkan sesuai
dengan target yang telah ditentukan. Efektivitas kerja merupakan suatu ukuran
tentang pencapaian suatu tugas atau tujuan (Schermerhorn & Bachrach, 2013).
Siagian (2009) menyatakan bahwa efektivitas kerja berarti penyelesaian pekerjaan
tepat pada waktunya seperti yang telah ditetapkan sebelumnya. Lebih lanjut Siagian
(2009) menyatakan bahwa efektivitas kerja dapat dilihat dari pekerjaan selesai tepat
waktu, hasil kerja sesuai target, dan dengan biaya yang sesuai rencana.

Kegiatan organisasi dapat mencapai efektivitas apabila menyelesaikan
pekerjaan tepat pada waktunya dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk
mencapai hal tersebut diperlukan suatu usaha maksimal, baik dalam teknik
penyelesaian tugas, pola pikir yang matang dalam penyelesaian tugas yang
dibebankan kepada seorang pegawai dan lainnya.

Metode

Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian
adalah pegawai yang menggunakan sistem informasi terintegrasi yang digunakan
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang terdiri dari Dosen dan Tenaga Kependidikan.
Sistem informasi terintegrasi yang dimaksud adalah sistem informasi kepegawaian,
sistem informasi keuangan, sistem informasi akademik, dan sistem informasi
rencana anggaran tahunan. Teknik pengambilan sampel menggunakan Propotional
Random Sampling dengan hasil sejumlah 69 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang disusun dengan Skala Likert 5 poin dari skor 1 sampai
5. Sistem informasi dalam penelitian ini diteliti menggunakan 4 variabel yaitu:
kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), penggunaan
(use) dan kepuasan pemakai (user satisfaction). Untuk efektifitas kerja indikatornya
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meliputi: ukuran waktu, ukuran hasil dan ukuran biaya. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda yang
digunakan untuk menganalisis pengaruh antara variabel dependen dan independen
(Sarwoko, 2018).

Hasil

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Multipe Regression, dan
berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa model Regresi yang digunakan telah
memenuhi asumsi best linear unbias estimate yaitu tidak terjadi multikolinieritas,
heteroskedastisitas dan data berdistribusi normal.

Pengujian model regresi dengan Uji F diperoleh bahwa model regresi dapat
menjelaskan pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat efektivitas
kerja, dimana nilai sig. F = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Kemampuan variabel kualitas
sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), penggunaan (use) dan
kepuasan pemakai (user satisfaction) dalam menjelaskan efektivitas kerja pegawai
sebesar 88,3% (adjusted R?=0,883) sedangkan kontribusi faktor lain sebesar 11,7%.

Hasil analisis Regresi Berganda yang disajikan pada Tabel 1 diperoleh hasil
koefisien regresi kualitas sistem 1,146 menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi
berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja pegawai, semakin baik kualitas sistem
informasi yang digunakan akan menyebabkan peningkatan efektivitas kerja
pegawai. Nilai koefisien kualitas informasi sebesar 0,735 menunjukkan bahwa
kualitas informasi dari penggunaan sistem informasi akan meningkatkan efektivitas
kerja, selanjutnya koefisien regresi kemudahan penggunaan  sebesar 0,619
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem informasi berpengaruh positif
pada peningkatan efektivitas kerja. Koefisien regresi kepuasan pengguna sebesar
0,928 menunjukkan bahwa peningkatan kepuasan pengguna pada sistem informasi
akan berdampak pada efektivitas kerja pegawai.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Liner Berganda

Variabel Koefisien T Signifikansi
Kualitas sistem 1.013 7.337 .000
Kualitas informasi 0.966 5.288 .000
Kemudahan penggunaan 0.356 2.410 019
Kepuasan pengguna 0.838 3.803 .000
F 129.894
Sig. F 0.000
Adjusted R? 0.883

Sumber: Data Diolah, 2021
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Setelah melihat hasil analisis tersebut maka dapat diketahui seluruh variabel
bebas yang diteliti berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, ditunjukkan
nilai signifikansi masing-masing variabel lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (Tabel
1).

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas kerja pegawai meliputi kualitas sistem (system quality), kualitas informasi
(information quality), penggunaan (use) dan kepuasan pemakai (user satisfaction).
Kualitas sistem informasi merupakan faktor yang pengaruhnya paling besar
terhadap efekvitas kerja, dengan demikian keberhasilan pengembangan sistem
informasi di organisasi paling banyak ditentukan bagaimana kualitas dari sistem
informasi itu sendiri. Adapun faktor yang pengaruhnya paling kecil adalah
kemudahan pengguna, hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi pada suatu
organisasi berasal dari komitmen pimpinan untuk meningkatkan efektivitas kerja,
para pegawai akan melakukan adaptasi terhadap penggunaan sistem informasi,
semakin sering sistem informasi digunakan maka pengguna sistem informasi akan
merasa mudah untuk menggunakan, hanya diperlukan adaptasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi yang
dilakukan oleh di Universitas PGRI Kanjuruhan Malang memberikan manfaat pada
peningkatan efektivitas kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi
dapat membantu para pengguna untuk bekerja lebih mudah, lebih cepat dan lebih
akurat. Penerapan sistem informasi sebagai suatu sistem yang menyediakan fasilitas
kepada pengguna dalam bentuk data maupun informasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan tugas para pegawai dalam melaksanakan pekerjaannnya.

Kualitas sistem informasi yang digunakan dalam organisasi berkaitan dengan
sistem informasi yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
pemakai sehingga dapat digunakan untuk mengolah data menjadi suatu informasi
yang berkualitas dan berguna bagi pemakai informasi tersebut. Faktor kualitas
sistem terbukti menjadi faktor penting yang berkontribusi pada peningkatan
efektivitas kerja pegawai di Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. Hal ini
didasarkan pada keakuratan sistem dalam menghasilkan informasi serta kemudahan
dalam penggunaannya. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa
teknologi informasi diakui telah berkontribusi pada peningkatan kinerja pengguna,
karena aktivitas atau pekerjaan bisa dilaksanakan lebih cepat dan tepat (Antasari et
al., 2015; Wardiana, 2002). Sistem informasi memberikan kemudahan dalam
pemakaiannya dan bermanfaat untuk peningkatan kinerja individu maupun
organisasi (Tumarni, 2015), kualitas sistem dan kualitas informasi merupakan faktor
yang mempengaruhi kinerja pengguna (Ali & Younes, 2013), implementasi sistem
informasi berguna untuk meningkatkan efektivitas organisasi (Demyanova et al.,
2018; Machmud, 2013)
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Kualitas informasi digunakan untuk mengukur informasi yang dihasilkan dari
suatu sistem informasi dengan kualitas yang dapat memberikan nilai bagi pengguna
sistem tertentu dengan karakteristik informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Kualitas informasi merupakan faktor yang berperan pada peningkatan
efektivitas kerja pegawai. Pelacakan data dan informasi baik dalam suatu unit
maupun lintas unit akan dengan mudah dilakukan dalam waktu yang cepat. Selain
itu tersedianya data dan informasi yang valid bagi penggunaan sistem informasi
akan memudahkan pimpinan untuk proses pengambilan keputusan (Ladjamudin,
2012), sebagaimana dinyatakan Ali & Younes (2013) bahwa kualitas informasi
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja pengguna, karena pekerjaan dapat
dilaksanakan lebih efektif. Penerapan sistem informasi memfasilitasi aliran informasi
yang efektif dan efisien kepada manajemen untuk memungkinkan pengambilan
keputusan yang efektif (Shagari et al., 2017).

Persepsi tentang kemudahan penggunaan penggunaan merupakan suatu
tingkatan dimana seseorang mempercayai bahwa menggunakan sistem dapat
meningkatkan kinerja yang akan berdampak pada peningkatan produktivitas dan
efektifitas seseorang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kemudahan
penggunaan memberikan makna penting bagi peningkatan efektivitas kerja pegawai.
Hal ini menjelaskan bahwa sistem informasi yang dikembangkan harus memenuhi
kriteria mudah untuk digunakan para pengguna, karena penerapan sistem informasi
terjadi proses trasformasi dari pekerjaan sebelumnya dikerjakan secara manual,
berubah menggunakan teknologi, apabila penerapan teknologi justru akan
mempersulit penyelesaian pekerjaan tentu akan sulit dicapai efektivitas kerja.
Sebagaimana pendapat Tumarni (2015) bahwa sistem informasi yang baik adalah
sistem yang memberikan kemudahan dalam pemakaiannya dan bermanfaat bagi
para penggunannya. Kemudahan penggunaan akan terkait dengan keterampilan
atau skill pengguna, yang akan berdampak pada efektivitas (Ernawatiningsih &
Kepramareni, 2019).

Kepuasan pengguna dapat dilihat dari penggunaan sistem informasi yang
berkelanjutan dan efek yang dirasakan oleh seseorang terhadap pekerjannya dengan
menggunakan sistem informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
kepuasan pengguna berkontribusi pada efektivitas kerja pegawai. Pengaruh faktor
kepuasan pemakai terhadap efektivitas kerja pegawai ini dikarenakan pegawai
merasakan manfaat dari penggunaan sistem informasi dalam membantu
menyelesaikan tugas. Sejalan dengan hasil penelitian Antasari et al. (2015) bahwa
penggunaan kepuasan pengguna akan berdampak pada efektivitas kerja individu.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi,
kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna merupakan faktor yang
mempengaruhi efektivitas kerja pegawai, jadi kualitas sistem dan kualitas informasi
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yang baik, serta ditunjang dengan intensitas penggunaan dan kepuasan pengguna
yang optimal maka dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai.

Proses adopsi teknologi informasi dalam bentuk pengembangan sistem
informasi bertujuan untuk mencapai efektivitas organisasi. Tujuan tersebut akan
terwujud apabila sistem informasi yang dikembangkan memenuhi kriteria atau
memiliki kualitas sistem yang baik, menghasilkan kualitas informasi yang
dibutuhkan, mudah untuk digunakan pengguna, dan mampu memberikan
kepuasan pada pengguna. Pimpian organisasi harus mempertimbangan keempat
aspek tersebut sebelum mengembangkan sistem informasi, agar tujuan penerapan
sistem informasi tercapai.

Penelitian ini terbatas pada satu organisasi saja yaitu penggunaan sistem
informasi terintegrasi yang dikembangkan Universitas PGRI Kanjuruhan Malang,
penelitian lebih luas pada beberapa organisasi atau perusahaan diperlukan untuk
menghasilkan temuan yang lebih baik. Selain itu dapat dikembangkan model
penelitian dengan menguji kepuasan penggunaan sebagai faktor yang memperkuat
atau memperlemah efektivitas kerja, atau menguji peran kepuasan pengguna sebagai
variabel moderasi.
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